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 Skripsi berjudul Cengkok Sindhenan Gending Kutut Manggung Laras 

Slendro Patet Manyura versi Nyi Tjondroloekito dimaksudkan untuk mengkaji 

cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito yang terdapat pada bagian garap dan 

penerapan sindhenan dalam gending. Penelitian ini bersifat  deskriptif analisis 

dengan metode mengacu pada studi discografi, wawancara, dan studi pustaka. Nyi 

Tjondroloekito memiliki cengkok yang khas terdapat pada cengkok sindhenan, 

wangsalan dan sindhenan andhegan. 

 Nyi Tjondroloekito dapat membuat cengkok sindhenan yang disesuaikan 

dengan karakter suaranya, membuat wangsalan dengan syair ciptaan sendiri dan 

mempunyai sindhenan andhegan gending yang spesifik yang terdapat pada 

gending Kutut Manggung laras slendro patet manyura.  

 

Kata kunci : cengkok, Nyi Tjondroloekito, gending Kutut Manggung  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Nyi Tjondroloekito merupakan pesindhen legendaris dari Yogyakarta yang 

mendapat tanggapan pro dan kontra di masyarakat. Satu sisi kemunculan gaya 

sindhenan Nyi Tjondroloekito mendapat tanggapan negatif karena cengkoknya 

dianggap menyalahi aturan, terlalu rongeh dan keluar dari pakem. Di sisi lain Nyi 

Tjondroloekito digemari masyarakat dari semua kalangan, apalagi ditunjang 

dengan peredaran kaset gending-gending sindhenan Nyi Tjondroloekito yang 

menyebar ke seluruh penjuru Nusantara, bahkan sampai ke pelosok-pelosok desa, 

sehingga mempengaruhi gaya pesindhen-pesindhen selanjutnya. Menurut penulis 

salah satu gending yang menjadikan Nyi Tjondroloekito terkenal yaitu 

cengkoknya dalam gending Kutut Manggung.  

 Gending Kutut Manggung merupakan salah satu gending populer di 

kalangan seniman karawitan. Menurut Rahayu Supanggah, gending Kutut 

Manggung termasuk dalam gending populer artinya gending yang sering 

digunakan dalam berbagai keperluan. Pengrawit menyebutnya sebagai gending 

adhakan (mudah didapat, ready stok) atau gending srambahan (sering digunakan 

untuk berbagai keperluan).
1
 Salah satu unsur musikal yang menonjol dan menarik 

dalam Gending Kutut Manggung adalah unsur keindahan dalam segi garap 

                                                             
 

1
Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap, (Surakarta: Program Pascasarjana 

ISI Press Surakarta 2009), 178. 
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penyajiannya. Keunikan cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito terdapat pada 

cengkok sindhenan srambahan, wangsalan dan sindhenan andhegan. 

 Nyi Tjondroloekito merupakan pesindhen yang inovatif, artinya pesindhen 

yang memiliki kreativitas membuat cengkok dalam segi penerapan cengkok 

sindhenan srambahan dalam gending, Nyi Tjondroloekito dapat membuat 

cengkok sindhenan yang disesuaikan dengan karakter suaranya. 

 Nyi Tjondroloekito juga memiliki kreativitas dalam membuat wangsalan 

sebagai lirik lagu sindhenannya. Syair yang digunakan berisi petuah dan nasihat, 

baik itu nasehat untuk menghormati ibu bapak, menuntut ilmu, berbakti kepada 

negara maupun untuk mecintai sesama. Nyi Tjondroloekito menggunakan media 

seni untuk lebih dekat dengan masyarakat. Selain itu, Nyi Tjondroloekito 

memiliki ciri khas yang yang tampak pada sindhenan andhegan. Menurut Suparto 

dalam gending Kutut Manggung laras slendro patet manyura Nyi Tjondroloekito 

memiliki cengkok sindhenan andhegan yang spesifik atau memiliki ciri khas yang 

khusus, bahkan cengkoknya telah diadopsi oleh pesindhen sampai sekarang 

berdasarkan teknik pernafasan dan warna suara masing-masing.
2
 

 Menurut penulis hingga kini cengkok sindhenan andhegan gending Kutut 

Manggung versi Nyi Tjondroloekito masih populer di masyarakat, baik kalangan 

seniman karawitan maupun masyarakat pada umumnya. Bahkan sampai sekarang 

bagi pesindhen muda seoalah-olah sindhenan andhegan gending Kutut Manggung 

versi Nyi Tjondroloekito menjadi gending yang wajib dikuasai untuk memenuhi 

permintaan penonton dalam dunia pakeliran wayang maupun uyon-uyon. Dengan 

                                                             
 

2
Wawancara dengan Paulus Suparto di Pendopo Kyai Panjangmas ISI Yogyakarta,  03 

September 2015. 
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demikian gending ini seolah-olah menjadi tolok ukur masyarakat dalam menilai 

kemampuan pesindhen. Pesindhen dapat dikatakan bagus jika dapat menyajikan 

sindhenan andhegan gending Kutut Manggung dengan sempurna, sebaliknya jika 

belum dapat menyajikan sindhenan andhegan gending Kutut Manggung dengan 

baik maka belum dikatakan sebagai pesindhen yang bagus, mengingat cengkok 

yang digunakan dalam sindhenan andhegan gending tersebut banyak variasi lagu 

atau wiledan yang perlu dipelajari dengan sungguh-sungguh.  

 Dalam kehidupan bermasyarakat Nyi Tjondroloekito selalu menjaga 

perilaku baik dan kewibawaan sehingga merupakan pesindhen yang disegani dan 

dihormati sampai akhir hayatnya.Hal ini menjadi menarik karena dengan 

fenomena tersebut menjadikan perlunya analisis tentang cengkok sindhenan Nyi 

Tjondroloekito. Oleh karena banyaknya gending yang telah disajikan Nyi 

Tjondroloekito maka kajian ini difokuskan pada gending Kutut Manggung laras 

slendro patet manyura.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan mendasar yang 

kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 1. Bagaimana garap sindhenan Nyi Tjondroloekito dalam Gending Kutut  

  Manggung laras slendro patet manyura? 

 2. Apa saja ciri khas cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito dalam Gending  

  Kutut Manggung laras slendro patet manyura? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada latar belakang masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 1. Untuk mendeskripsikan garap sindhenan Nyi Tjondroloekito dalam  

  gending Kutut Manggung laras slendro patet manyura. 

 2. Untuk mengetahui ciri khas cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito dalam  

  gending Kutut Manggung laras slendro patet manyura. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian ini, agar memiliki nilai orisinal dipandang perlu 

menampilkan penelitian relevan terdahulu untuk dijadikan referensi serta acuan 

yang mendukung di antaranya adalah sebagai berikut: 

 Sutrisni, "Sindhenan Andhegan Gawan Gending" Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan ISI Yogyakarta (Lembaga Penelitian: 2013). Laporan akhir 

penelitian dosen muda dalam penulisan ini diterangkan tentang macam-macam 

andhegan gawan gending antara lain andhegan Gending Kutut Manggung versi 

Nyi Tjondroloekito. Namun dalam penelitian ini tidak dibahas tentang ciri khas 

cengkok sindhenan srambahan dan isen-isen secara lengkap, jadi penelitian 

Sutrisni tentang sindhenan andhegan gawan akan dapat melengkapi penelitian 

sindhenan Gending Kutut Manggung versi Nyi Tjondroloekito. 

 Daniel Tatag, "Menikmati Gending Kutut Manggung" dalam Pelestari 

Budaya Nusantara Adiluhung, Banten: PT. Daniasta Perdana, 2014. Terdapat 

artikel yang mendefinisikan tentang makna Gending Kutut Manggung  hal ini 

digunakan sebagai kelengkapan data karena dalam penulisan tersebut tidak 
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disinggung tentang pesindhen tetapi lebih ke syarat makna dan silsilah Gending 

Kutut Manggung. 

 Penulisan tentang biografi dan sindhenan Nyi Tjondroloekito telah banyak 

ditulis oleh beberapa peneliti sebelumnya dalam artikel, internet, maupun majalah 

namun belum ada penelitian yang membahas tentang cengkok sindhenan versi 

Nyi Tjondroloekito. Untuk menganalisis sindhenan versi Nyi Tjondroloekito 

digunakan buku-buku sebagai sumber referensi yaitu: 

Suraji, "Sindhenan Gaya Surakarta", tesis ini beisikan tentang konsep 

dasar teknik sindhenan seperti dasar-dasar garap yang meliputi penafsiran kalimat 

lagu dalam balungan serta cara pesindhen berinteraksi dengan ricikan garap lain. 

Teknik lain meliputi plesedan, teknik, luk, gregel, dan wiled. Penulisan ini terkait 

dengan sindhenan kaitannya dengan teks dan lagu. 

Suroso Daladi Hadisiswoyo, "Karawitan Vokal", Surakarta: 1986. 

Penelitian ini berisi bahwa vokal memiliki rasa seni masing-masing, misalnya 

dalam pernapasan, memutuskan lagu, cengkok, wilednya, semua berlaku menurut 

hukum-hukum yang berlaku dalam tembang. Buku ini menjadi referensi dalam 

penulisan pengetahuan tentang hukum sindhenan yang beraku dalam tembang. 

 Rahayu Supanggah dalam buku Bothekan Karawitan I (Jakarta: MSPI, 

2002) dan Bothekan Karawitan II: Garap, (Program Pascasarjana bekerja sama 

dengan ISI Press Surakarta), menjelaskan tentang karawitan kaitannya dengan 

pengertian garap. Pengertian ini dibutuhkan sebab dalam penelitian ini 

menganalisis garap kaitannya dengan keindahan kreativitas, serta garap untuk 

menganalisis struktur dalam gending dan implementasi sindhenan dalam gending. 
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Penelitian T. Slamet Suparno, "Sindhenan Andhegan Nyi Bei Mardusari" 

dan "Dokumentasi Wangsalan Susunan Nyi Bei Mardusari" penelitian ini 

menjelaskan tentang  sindhenan andhegan Nyi Bei Mardusari salah satunya 

adalah sindhenan andhegan Gending Kutut Manggung dan wangsalan Nyi Bei 

Mardusari digunakan sebagai contoh pembuatan wangsalan sebagai kelengkapan 

data. 

 Martapangrawit, "Pengetahuan Karawitan I", ASKI Surakarta 1975, dalam 

tulisan ini dijelaskan tentang dua pokok dalam karawitan yaitu irama dan lagu 

sehingga menjadi pemikiran dalam menggarap lagu maupun cengkok. 

 Siswanto, "Pengetahuan Karawitan Daerah Yogyakarta", Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan 1983, menulis tentang teori dasar dalam karawitan 

digunakan untuk mengetahuai fungsi vokal dalam instrument gamelan. 

  

E. Landasan Pemikiran 

 Gaya merupakan kekhasan yang ditandai oleh ciri fisik, estetik, atau 

 musikal. Sistem garap yang dimiliki berlaku atas dasar inisiatif atau 

 kreativitas perorangan atau kelompok di wilayah tertentu yang diakui 

 eksistensinya dan berpotensi mempengaruhi individu atau kelompok, baik 

 itu diberlakukan dengan sengaja atau tidak, berkat hasil dari berbagai 

 sarana dan media.
3
  

 

 Kreativitas Nyi Tjondroloekito dalam membuat cengkok yang unik dan 

spesifik mempunyai pengaruh terhadap cengkok sindhenan sampai sekarang, 

meskipun menuai pro dan kontra namun cengkok Nyi Tjondroloekito merupakan 

kreativitas yang mampu mengolah suara menjadi estetika.  

                                                             
 

3
Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan I, (Jakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan 

Indonesia, 2002), 137. 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



7 
 

    

 Spesifikasi cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito dapat diamati dalam 

struktur penyajian dan sindhenan dalam gending Kutut Manggung laras slendro 

patet manyura karena sindhenan merupakan salah satu ricikan garap yang di 

dalamnya terkandung unsur-unsur yang harus diolah dan diterjemahkan lewat 

bahasa musikal. Unsur tersebut adalah teks dan lagu.
4
 

 

F. Metode Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Mendeskripsikan dan 

menganalisis garap penyajian sindhenan dalam gending dan ciri khas sindhenan 

Nyi Tjondroloekito dalam gending Kutut Manggung laras slendro patet manyura 

berdasarkan pengamatan serta penalaran. Tahapan-tahapan  yang diperlukan 

dalam penelitian adalah:  

 1. Tahap Pengumpulan Data 

 Tahap ini dilakukan dengan pengumpulan data valid yang berkaitan 

dengan cengkok, garap dan pengetahuan tentang sindhenan. Data tersebut 

diperoleh melalui: 

a. Studi Pustaka 

 Penjaringan data melalui studi pustaka ini dilakukan dengan membaca 

dan memahami buku-buku yang terkait dengan topik penelitian di Perpustakaan 

ISI Yogyakarta, Perpustakaan Jurusan Karawitan, Perpustakaan SMKI, 

Perpustakaan UGM, Kantor Arsip Daerah Sleman,  dan buku koleksi pribadi. 

 

                                                             
 

4
Suraji, "Sindhenan Gaya Surakarta" (Tesis sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

derajat Sarjana S-2 Program Pascasarjana, Sekolah Tinggi Seni Indonesia Surakarta, 2005), 1. 
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b. Wawancara 

 Wawancara dilakukan dengan memilih informan dan narasumber yang 

secara mendalam  mengetahui tentang berbagai pemahaman terkait dengan obyek 

penelitian. Informan yang dimaksud adalah para tokoh, serta pelaku yang 

memiliki keterlibatan baik praktisi maupun konseptual tentang pokok 

permasalahan yaitu cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito. Media yang 

digunakan meliputi audio dan audio visual. Adapun untuk menyiapkan proses 

tersebut dilakukan dengan penyediaan alat perekam, membuat daftar pertanyaan 

dan menyiapkan alat tulis.  Beberapa narasumber yang dijadikan informan dalam 

penelitian ini adalah: 

 Raden Ayu Sri Retno Raheni, 64 tahun, ibu rumah tangga, Wirobrajan 

merupakan anak dari Nyi Tjondroloekito, sebagai narasumber untuk mengetahui 

biografi Nyi Tjondroloekito. 

 P. Suparto, 60 tahun, dosen pengajar di Jurusan Pedalangan selaku 

pendidik dan pelaku seni yang mengetahui banyak tentang sindhenan. Wawancara 

ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang cengkok sindhenan 

berdasarkan karakter suara seorang pesindhen. 

 Monika Woro Sujiati, 55 tahun, sinden, Tegalsari, pernah belajar dan 

pentas bersama Nyi Tjondroloekito di Jakarta selama kurang lebih 2 tahun. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sindhenan dan 

biografi Nyi Tjondroloekito. 

 Sukini, 52 tahun, seniwati, Bantul. Pernah mengikuti pembelajaran sinden 

di Jakarta dalam Yayasan Lestari Budaya salah satu pengajarnya adalah Nyi 
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Tjondroloekito. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan dalam penulisan baik tentang sindhenan maupun biografi. 

c. Discografi 

 Mengamati audio hasil rekaman Nyi Tjondroloekito pada produksi 

rekaman Karawitan Pusat Latihan Tari "Bagong Kussudiardja", Produksi: Fajar 

Seri F2-9157. 

 2. Tahap Analisis data 

 Data yang telah terkumpul baik kepustakaan, wawancara, maupun 

discografi, kemudian dianalisis berdasarkan substansinya hingga diperoleh 

kesimpulan yang telah terseleksi, tersusun, dan berdasarkan validitas serta dipilah 

sesuai dengan pokok bahasan. Tahap dalam menganalisis sindhenan Nyi 

Tjondroloekito yang penulis lakukan adalah dengan mendengarkan kaset, 

transkrip kaset, kemudian menganalisis sindhenan, lirik lagu,  membedakan 

berdasarkan jenis sindhenan, kemudian mencari ciri khas sindhenan Nyi 

Tjondroloekito. 

 3. Tahap Penulisan 

 Seluruh data yang telah terkumpul dan dianalisis kemudian disusun secara 

sistematis sesuai dengan kebutuhan masing-masing bab, selengkapnya yaitu: 

 Bab I.  Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan pemikiran, dan metode 

penelitian. 
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 Bab II. Nyi Tjondroloekito dalam  gending Kutut Manggung, bab ini berisi 

Sekilas Biografi, Notasi gending Kutut Manggung, Struktur Penyajian Gending, 

dan Notasi Sindhenan. 

 Bab III. Analisis cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito dalam gending 

Kutut Manggung laras slendro patet manyura, bab ini berisi analisis sindhenan 

hubungannya dengan cengkok sindhenan, lirik lagu dan sindhenan andhegan. 

 Bab IV. Kesimpulan 
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